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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui studi 

literatur dan wawancara, dapat diketahui bahwa masalah utama yang 

dihadapi oleh user, dalam perancangan ini yaitu customer atau penyedia 

akomodasi, adalah masalah penyampaian praktik sustainability secara 

eksplisit dalam pengalaman dan suasana menginap tamu akomodasi. Tamu 

akomodasi ketika menginap ingin memiliki pengalaman nyata menginap 

yang berkelanjutan dan terkonfirmasi bahwa penyedia akomodasi 

mendukung praktik-praktik keberlanjutan. Melalui bedroom set furniture 

perancangan ini, user akan dapat mempraktikkan sekaligus menghadirkan 

keberlanjutan secara nyata kepada tamu selama menginap. 

Perancangan ini menghasilkan produk bedroom set furniture 

berupa headboard untuk matras berukuran  queen, bed platform berukuran 

queen yaitu 160 x 200 cm, night stand atau nakas, writing desk, dan kursi 

dengan komposisi material terekspos antara bambu dan material 

pendukung lebih kurang 60 : 40. Kebaruan bentuk, craftmanship upgrade 

(peningkatan ketrampilan), dan kombinasi material yang diterapkan pada 

desain bedroom set furniture ini berhasil menciptakan bedroom set 

furniture bermaterial bambu cendani yang memiliki added value dan nilai 

estetika.  

Ide kebaruan bentuk yang ditemukan semakin banyak ketika 

metode produksi dipahami dan ada diskusi dua arah dengan pengrajin. 

Kombinasi tampilan material yang serasi antara bambu, bambu laminasi, 

dan tembaga serta permainan gelap terang (shade) warna asli bambu 

menyajikan suasana nyaman dan hangat pada ruang melalui gaya 

kontemporer. Karakter material yang fleksibel dan unik menjadikan bambu 

cendani cocok sebagai material bedroom set bergaya kontemporer pada  

perancangan ini.  
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Proses produksi pada perancangan ini berlangsung cukup lama 

yaitu sekitar 2 bulan dikarenakan pengrajin perlu mempelajari desain yang 

baru dan melakukan percobaan-percobaan untuk menemukan metode dan 

alur pengerjaan yang praktis. Melalui proses produksi ini, ditemukan 

kemungkinan-kemungkinan kreasi bentuk baru dan pengrajin juga 

mendapatkan peningkatan ketrampilan.  

B. Saran Perancangan 

Setelah dilakukan peninjauan dan evaluasi terkait imperfeksi atau 

ketidaksempurnaan dari perancangan ini, ada beberapa hal yang bisa 

dilakukan agar perancangan serupa bisa lebih baik: 

1. Merancang produk baru tentunya akan banyak tantangan dan 

kesulitan-kesulitan baik ketika produksi, komunikasi dengan 

pengrajin, maupun pencarian ide desain yang sesuai dengan kriteria 

yang dibutuhkan. Maka dari itu, dalam proses perancangan produk 

bambu cendani, desainer supaya lebih berempati/peka, fleksibel, dan 

inklusif sehingga hasil rancangan bisa tepat sasaran dan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

2. Material bambu cendani sangatlah berpotensi dan fleksibel untuk 

dibuat furnitur lain maupun dekorasi. Sehingga kedepannya, desainer 

dan pengrajin bambu cendani supaya lebih berani untuk berkreasi dan 

mencoba desain-desain dan metode baru dan tidak terpaku pada 

kebiasaan desain dan metode yang sudah ada. Sehingga, bisa tercipta 

variasi-variasi baru produk bambu cendani dan memunculkan 

peluang-peluang baru. 

3. Dalam merancang produk yang baru, desainer juga supaya bisa 

mengukur feasibility (ketercapaian) dari desain yang dirancang. 

Desainer perlu mengukur sampai mana kemampuan pengrajin dan 

menganalisis bentuk atau desain seperti apa yang bisa meningkatkan 

ketrampilan pengrajin tetapi masih mungkin dicapai dalam produksi. 

Dengan demikian desain-desain produk yang baru tetap bisa efektif 

diproduksi massal dan tetap bisa bersaing dengan produk eksisting 

dari segi waktu dan biaya.  
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